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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP DAN DISPOSISI

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X Semester Genap MAN 1

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh:

Zachra Dilya Mulyadi

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model problem based learning ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
design post test only control group. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X MAN 1 Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016 yang diambil 2 kelas
sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Data penelitian ini berupa data
kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan ialah instrument tes untuk
melihat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang terdiri dari soal
post test dan instrument non tes untuk melihat disposisi matematis siswa yang
terdiri dari angket disposisi matematis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
model problem based learning efektif ditinjau dari pemahaman konsep dan
disposisi matematis siswa.

Kata kunci: disposisi matematis, efektifitas, pemahaman konsep matematis
problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini semakin pesat. Pola pikir yang

modern dibutuhkan guna memajukan kualitas pendidikan di Indonesia. Keadaan ini

menunjukkan betapa pentingnya menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi agar

mampu berkontribusi serta memiliki kesempatan yang lebih baik dalam menghadapi

persaingan yang semakin terus berkembang.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang banyak berpengaruh dalam

berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan. Berdasarkan Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,

yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian

yang mantap dan mandiri, serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa pendidikan mempunyai

peran yang sangat penting dalam membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi

lebih berkualitas sekaligus memiliki karakter kepribadian baik.

Pendidikan merupakan suatu aspek penting yang akan menentukan kualitas kehidupan

seseorang maupun suatu bangsa. Dalam pendidikan formal, salah satu mata pelajaran



2

di sekolah yang dapat digunakan untuk membangun cara berfikir siswa adalah

matematika. Dari sudut pandang pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan,

matematika masuk ke dalam bidang ilmu eksakta yang memerlukan pemahaman

dibandingkan hafalan, untuk setiap bahasan siswa harus benar-benar memahami suatu

pokok bahasan agar peserta didik mampu menganalisis dan memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari.  Untuk itu, dalam proses pembelajaran matematika perlu

dikembangkan dan perhatikan pemahaman konsep siswa.

Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama

pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas No. 22 tahun 2006) yaitu

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam

pemecahan masalah. Oleh karena itu, seorang guru harus memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengutarakan pendapatnya dengan menggunakan kemampuan

berpikirnya agar dapat melihat keterkaitan antara konsep materi yang satu dengan yang

lain agar dapat memahami materi secara mendalam.

Proses pembelajaran matematika yang dapat dikatakan baik jika siswa dapat bersikap

aktif dan memahami konsep matematis yakni dapat dilakukan dengan melakukan

inovasi model pembelajaran di kelas.  Model pembelajaran yang dipilih ialah model

yang dapat mengembangkan pola piker siswa dan dapat mengaitkan konsep-konsep

dalam matematika.

Model Problem Based Learning (PBL) mengutamakan siswa untuk dapat lebih aktif

dalam suatu proses pembelajaran. Dalam model ini, siswa diharapkan dapat

menemukan suatu pemecah masalah dari berbagai sumber dan mengutarakan
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pendapatnya masing-masing. PBL dipilih juga karena pada model ini pembelajaran

matematika di mulai dengan meng-hadapkan siswa kepada masalah-masalah

kontekstual yang dapat dilihat pe-nerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga

diharapkan siswa dapat mem-peroleh konsep matematika. Dalam proses

menyelesaikan masalah-masalah ter-sebut, siswa dilatih untuk menginterpretasikan ide-

idenya ke dalam simbol ma-tematika maupun ilustrasi dengan baik.  Dalam proses

pembelajaran tersebut, siswa bekerjasama melakukan diskusi untuk menemukan

penyelesaian masalah yang disajikan.  Setelah itu, setiap kelompok mempresentasikan

hasil diskusinya didepan kelas dan kelompok yang lain menanggapi atau melakukan

kegiatan tanya jawab untuk mengevaluasi proses dan hasil penyelesaian masalah

tersebut. Putra (2013: 67) mengatakan bahwa pada PBL lebih menekankan pada

keaktifan siswa. Namun, sekarang umumnya guru masih banyak yang menggunakan

model pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran konvensional guru biasanya

mengajar dengan berpedoman pada buku paket atau LKS, memberi materi melalui

ceramah, latihan soal kemudian pemberian tugas. Dalam pembelajaran ini, guru

mendominasi kegiatan pembelajaran dan siswa hanya mendengarkan atau mencatat apa

yang disampaikan guru, sehingga siswa menjadi pasif dalam belajar dan mengalami

kesulitan dalam memahami konsep matematika.

Proses pembelajaran yang terpusat pada guru dapat menimbulkan rasa malas dan tidak

mandiri pada siswa. Dari proses pembelajaran dengan model PBL ini akan memacu

siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Sikap aktif, mandiri

serta kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran dapat diukur dalam sikap

afektif disposisi matematis siswa. Katz dalam Mahmudi (2010: 5) mendefinisikan

disposisi sebagai kecenderungan untuk berperilaku secara sadar (consciously), teratur

(frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu.
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Perilaku-perilaku tersebut di antaranya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, dan

berpikir fleksibel. Dalam konteks matematika, disposisi matematis berkaitan dengan

bagaimana siswa menyelesaikan masalah matematis; apakah percaya diri, tekun,

berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian

masalah. Dalam konteks pembelajaran, disposisi matematis berkaitan dengan

bagaimana siswa bertanya, menjawab pertanyaan, mengomunikasikan ide-ide

matematis, bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas X di MAN

1 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016, diperoleh bahwa kemampuan pemahaman

konsep beberapa siswa di kelas X MAN 1 Bandar Lampung masih terbilang rendah

dan masih perlu untuk dikembangkan. Siswa masih belum dapat memahami konsep

matematika dengan baik, seperti mengerjakan soal namun tidak mengerti proses

menjawab soal-soal yang disediakan dengan baik. Guru matematika MAN 1 Bandar

Lampung juga menyatakan bahwa nilai disposisi matematis siswa seperti sikap-sikap

siswa yang mencangkup dalam rasa kepercayaan diri siswa terhadap pembelajaran

matematika dibawah dari 50% sudah terlihat.

Dalam hasil wawancara dengan guru matematika di MAN 1 Bandar Lampung juga

menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran aktivitas siswa belajar tampak lebih

mengemuka daripada kegiatan guru mengajar. Umumnya siswa menunjukkan:

semangat dan ketekunan yang cukup tinggi dalam menyelesaikan masalah, aktif

berdiskusi dan saling membantu dalam kelompok, dan tidak canggung bertanya atau

minta petunjuk kepada guru. Hal ini menunjukan bahwa dengan PBL dapat

menjadikan siswa memiliki disposisi matematis yang baik, karena siswa akan lebih

aktif dan tidak canggung untuk bertanya kepada guru.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penerapan model

Problem Based Learning (PBL) efektif ditinjau dari pemahaman konsep dan Disposisi

matematis siswa?”

Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang menggunakan

model PBL lebih tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa pada kelas

yang mengikuti pembelajaran konvensional?

2. Apakah disposisi matematis siswa yang mengikuti PBL lebih baik daripada

disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, terdapat tujuan penelitian. Tujuan

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui efektifitas model PBL ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa pada siswa kelas X di

MAN 1 Bandar Lampung.

D. Manfaat  Penelitian

Selain adanya tujuan penelitian, adapula manfaat dari penelitian yang ingin diberikan.

Manfaat-manfaat nya terdiri dari:

1. Manfaat Praktis

Dalam manfaat praktis, peneliti dapat memberi masukan kepada pendidik dalam

menentukan model pembelajaran yang tepat dan dapat menjadi alternatif lain
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dalam mata pelajaran matematika khususnya pada siswa kelas X tingkat SMA

atau sederajat. Selain itu, peneliti dapat memberi sumbangan informasi untuk

meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah.

2. Manfaat Teoritis

Selain manfaat praktis, penelitian ini juga memiliki manfaat teoritis yaitu sebagai

pedoman untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

E. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi

perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca, yakni:

1. Efektivitas pembelajaran adalah ketepatgunaan pembelajaran untuk mencapai

tujuan.  Dalam penelitian ini, model pembelajaran dengan model PBL efektif untuk

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis

siswa apabila kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan

pembelajaran dengan model PBL lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional, persentase siswa tuntas

belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan nilai ketuntasan 70 pada

pembelajaran dengan model PBL, dan disposisi matematis siswa pada pembelajaran

dengan model PBL lebih tinggi daripada disposisi matematis siswa pada

pembelajaran konvensional.

2. PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah.

Sintaks atau fase-fase PBL yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi



7

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah.  Penerapan PBL dalam penelitian ini dimaksudkan

untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari

masalah yang diberikan kepada siswa. disposisi matematis siswa dari masalah yang

diberikan kepada siswa.

3. Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan

materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar menghapal atau mengingat sejumlah

konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain

yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan

konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

4. Disposisi matematis adalah kecenderungan siswa dalam memandang dan bersikap

terhadap matematika, serta bertindak ketika belajar matematika. Adapun indikator

disposisi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: (a)

Kepercayaan diri yaitu percaya diri terhadap kemampuan, (b) Keingintahuan yang

meliputi: sering mengajukan pertanyaan, antusias dalam belajar, dan banyak

membaca/mencari sumber lain, (c) Ketekunan yaitu gigih/tekun, (d) fleksibilitas

yang meliputi dari berusaha mencari solusi/strategi lain, (e) Reflektif yaitu

kecendrungan untuk memonitor hasil pekerjaan sendiri, (f) Aplikasi yaitu menilai

kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.



8

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk

mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau kejadian itu merupakan

contoh dan bukan contoh dari ide tersebut Russefendi (1998: 157). Kemampuan

pemahaman konsep matematis dibutuhkan siswa untuk memahami konsep dasar

dari apa yang sedang dipelajari. Sehingga siswa dapat memahami materi yang

sedang dipelajari dan dapat mengutarakan serta mengaplikasikan apa yang sudah

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  Hal ini sejalan dengan Jihad dan Haris

(2012: 149) pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa

dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat. Sementara Mulyasa (2005 : 78) menyatakan

bahwa pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh

individu.

Pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu

mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain yang dapat

dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya

Ernawati (2003: 8). Selain itu, Soedjadi (2000: 14) mengungkapkan bahwa
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konsep adalah ide abstrak yang digunakan untuk menggolongkan atau

mengklasifikasikan sekumpulan objek yang biasanya dinyatakan dengan suatu

istilah atau rangkaian kata.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Pada setiap pembelajaran

diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki

bekal dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti

penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah.

Ditinjau dari segi fungsi, Sulton dan Hayso dalam Wanhar (2008) menyatakan

bahwa konsep matematis terbagi menjadi tiga golongan, yaitu konsep yang

memungkinkan siswa dapat mengklasifikasikan objek-objek, konsep yang

memungkinkan siswa untuk dapat menghubungkan konsep satu dengan yang

lainnya, dan konsep yang memungkinkan siswa untuk menjelaskan fakta.

Sedangakan ditinjau dari segi bentuk. Gagne dalam Wanhar (2008)

menggolongkan konsep matematis menjadi dua golongan, yaitu konsep

berdasarkan pengamatan dan berdasarkan definisi.

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah

materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat

sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapan kembali dalam

bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya

Sanjaya (2009). Penguasan konsep merupakan tingkatan hasil belajar siswa

sehingga dapat mendefinisikan atau menjelaskan sebagian atau mendefinisikan
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bahan pelajaran dengan menggunakan kalimat sendiri. Dengan kemampuan siswa

menjelaskan atau mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep

atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai

susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya

sama.

Pemahaman konsep matematis didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam

penguasaan materi pelajaran, tidak hanya sekedar menghapal atau mengingat

konsep yang dipelajari melainkan mampu menyatakan ulang konsep yang sudah

dipelajari dengan bahasa mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Sanjaya

(2009) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa

yang berupa penguasaan materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang

dimilikinya.

Pemahaman konsep matematis sangat berguna bagi ketercapaian suatu tujuan

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Hamalik (2002: 164) yang menjelaskan

bahwa konsep dapat berguna dalam suatu pembelajaran, yaitu untuk mengurangi

kerumitan, membantu siswa mengidentifikasi objek-objek yang ada, membantu

mempelajari sesuatu yang lebih luas dan lebih maju, dan mengarahkan siswa

kepada kegiatan instrumental.

Mengetahui pentingnya pemahaman konsep terhadap proses

pembelajaran, Menurut Suprijono (2009: 9) Melalui kegiatan belajar konsep ada
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beberapa keuntungan yaitu: (1) mengurangi beban berat memori karena

kemampuan manusia dalam mengingat hal atau mengategorisasikan berbagai

stimulus terbatas, (2) pemahaman konsep merupakan unsur pembangun berpikir,

(3) pemahaman konsep juga merupakan dasar proses mental yang lebih tinggi dan

(4) dapat diperlukan untuk memecahkan masalah.

Pemahaman konsep memiliki indikator-indikator seperti yang diutarakan oleh

Sanjaya (2009) diantaranya: (1) mampu menerangkan secara verbal mengenai apa

yang telah dicapainya, (2) mampu menyajikan situasi matematika kedalam

berbagai cara serta mengetahui perbedaan, (3) mampu mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep

tersebut, (4) mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, (5)

mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelajari, (6)

mampu menerapkan konsep secara algoritma, (7) mampu mengembangkan

konsep yang telah dipelajari.

Berdasarkan uraian dan beberapa definisi yang tersebut sebelumnya, kemampuan

pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa

yang berupa penguasaan materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar menghapal

atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan interpretasi data

dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang

dimilikinya. Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan

dalam penelitian ini adalah menyatakan ulang suatu konsep, memberi contoh dan
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noncontoh konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

2. Disposisi Matematis

Penilaian diri siswa terhadap pelajaran matematika dapat dilihat dari sikap siswa

dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Menurut Suprijono (2009: 9)

kegiatan belajar sikap atau yang dikenal dengan kegiatan belajar afektif. Kegiatan

belajar ini lebih tepat menggunakan istilah pendidikan daripada pembelajran

maupun pengajaran. Sikap diartikan sebagai pola tindakan peserta didik dalam

merespon stimulus tertentu. Sikap merupakan kecendrungan atau predisposisi

perasaan dan perbuatan yang konsisten pada diri seseorang. Sikap berhubungan

dengan minat, nilai, penghargaan, pendapat, dan prasangka. Dalam kegiatan

belajar sikap, upaya guru adalah membantu peserta didik memiliki dan

mengembangkan perubahan sikap. Dari pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa

disposisi adalah sikap kecendrungan peserta didik terhadap pembelajaran atau

pengajaran.

Sikap siswa terhadap proses pembelajaran tidak hanya semata-mata untuk sekedar

mengikuti pembelajaran saja, melainkan siswa diharapkan dapat meningkatkan

pengetahuannya tentang pelajaran yang sedang dipelajari. Belajar matematika

tidak hanya mengembangkan ranah kognitif ketika siswa berusaha menyelesaikan

masalah matematis, antara lain diperlukan rasa ingin tahu, ulet, percaya diri,

melakukan refleksi atas cara berpikir dalam matematika hal tersebut dinamakan

disposisi matematis (Karlimah, 2010: 10).
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Siswa yang memiliki sikap ulet, percaya diri, memiliki rasa ingin tahu yang cukup

tinggi serta dapat menyelesaikan suatu permasalahan, maka sikap dan

keyakinannya sebagai seorang pelajar akan menjadi lebih positif. Hal ini sejalan

dengan yang di ungkapkan oleh Mulyana (2009: 29) bahwa disposisi matematis

merupakan kecenderungan siwa dalam memandang dan bersikap terhadap

matematika, serta bertindak ketika belajar matematika. Siswa memerlukan

disposisi yang akan menjadikan mereka gigih dalam menghadapi masalah yang

lebih menantang, untuk bertanggung jawab terhadap belajar mereka sendiri, serta

untuk mengembangkan kebiasaan baik di matematika.

Disposisi matematis adalah ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yaitu

kecendrungan untuk berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan

diri, keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih mengahadapi

permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, reflektif dalam kegiatan

matematik (doing math) Wardhani (2008: 15).

Van De Wall (2008: 60) menyatakan bahwa watak seseorang menggambarkan
sifat-sifat dan keyakinan yang dimilikinya tentang ilmu matematika. Sifat-sifat
dan keyakinan itu ialah keterampilan seseorang dalam mengerjakan soal-soal
matematika dan keterampilan dalam memahami masalah matematika yang sangat
berpengaruh penting untuk megatasi menyelesaikan masalah dan soal-soal yang
dihadapi hingga seseorang tersebut berhasil menyelesaikan soal-soal tersebut
bahkan senang untuk mengulang serta gigih untuk mencoba sampai kedua dan
ketiga kalinya. Namun, sifat negatif seseorang tersebut dapat berpengaruh
sebaliknya atau tidak baik.

Disposisi matematis memiliki beberapa aspek, yakni seperti yang dinyatakan oleh

Wardani (2008: 232) terdapat lima aspek disposisi matematis yaitu: (1)

kepercayaan diri, adapun indikatornya adalah percaya diri terhadap

kemampuannya, (2) keingintahuan, adapun indikatornya adalah sering
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mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, antusias/semangat dalam

belajar, dan banyak membaca/mencari sumber lain, (3) ketekunan, adapun

indikatornya adalah gigih/tekun/perhatian/kesungguhan, (4) fleksibilitas, adapun

indikatornya adalah kerjasama/berbagi pengetahuan, menghargai pendapat yang

berbeda, dan berusaha mencari solusi/strategi lain, (5) reflektif, adapun

indikatornya adalah bertindak dan berhubungan dengan matematika,

menyukai/rasa senang terhadap matematika.

Berdasarkan beberapa definisi di atas disposisi yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah kecenderungan siswa dalam memandang dan bersikap terhadap

matematika, serta bertindak ketika belajar matematika. Untuk mengukur disposisi

matematis siswa diperlukan beberapa indikator. Berdasarkan indikator-indikator

disposisi matematis yang dikemukakan di atas, indikator yang menunjukkan

disposisi matematis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) kepercayaan

diri yaitu percaya diri terhadap kemampuan, (2) keingintahuan yang meliputi:

aktif seperti; sering mengajukan pertanyaan, antusias atau semangat dalam belajar,

dan banyak membaca serta mencari pada sumber lain, (3) ketekunan yaitu gigih,

tekun, perhatian, kesungguhan, (4) fleksibilitas, yang meliputi: berusaha mancari

solusi/strategi lain, (5) reflektif, yaitu kecenderungan untuk memonitor hasil

pekerjaan, (6) aplikasi, yaitu menilai kegunaan matematika dalam kehidupan

sehari-hari, (7) apresiasi, yaitu penghargaan peran matematika dalam budaya dan

nilainya.

Disposisi matematis siswa dapat diungkapkan dengan membuat skala disposisi

dan pengamatan. Skala disposisi memuat pertanyataan-pernyataan masing-
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masing komponen disposisi. Misalnya: “untuk pemahaman lebih mendalam, saya

mencoba menyelesaikan soal matematika dengan cara lain”.

Disposisi matematis seorang siswa dikatakan baik jika siswa tersebut menyukai

masalah-masalah yang merupakan tantangan dan dengan sukarela melibatkan

dirinya secara langsung dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Selain

itu siswa juga sadar bahwa mereka mengalami proses belajar saat menyelesaikan

tantangan tersebut. Dalam prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan

diri, rasa ingin tahu, pengaharapan dan kesadaran untuk melihat kembali hasil

berpikirnya.

3. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran dengan

menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan

dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui masalah Hidayat (2012:

2). Negow dalam Nurjanah (2004: 2) juga menyatakan bahwa pembelajaran

berbasis masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang menantang siswa

untuk belajar di mana siswa bekerja sama di dalam kelompok untuk mencari

solusi pada masalah nyata dan yang terpenting adalah untuk mengembangkan

kemampuan siswa menjadi pembelajar yang mandiri atau self directed learner

(individu yang mampu mengarahkan diri sendiri dalam pembelajaran).

Selanjutnya Stepien dan Gallagher dalam Nurjanah (2004: 2) menyatakan bahwa

pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

menyelesaikan masalah dan untuk membantu siswa agar memperoleh

pengetahuan yang dibutuhkan dan keterampilan.
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Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dapat dilakukan siswa dalam PBL

yaitu memecahkan masalah secara bekerjasama dengan kelompoknya. Mereka

mencoba memecahkannya dengan pengetahuan yang mereka miliki, dan mencari

informasi-informasi yang relevan untuk solusinya. Dalam PBL siswa memiliki

peran sebagai problem solvers, sedangkan guru memiliki peranan sebagai tutor

atau pelatih. Guru mengarahkan siswa dalam mencari dan menemukan solusi

yang diperlukan dan sekaligus menentukan kriteria pencapaian proses

pembelajaran ini.

Kriteria atau karakteristik PBL menurut Tan dalam Rusman (2010: 232) adalah:

(1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar, (2) permasalahan yang

diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur, (3)

permasalahn membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective), (4)

permasalah, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan

kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan

bidang baru dalam belajar, (5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama, (6)

pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi

sumber informasi merupakan proses yang esensial, (7) belajar adalah kolaboratif,

komunikatif, dan kooperatif, (8) pengembangan keterampilan inquiry dan

pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk

mencari solusi dari sebuah permasalahan, (9) keterbukaan proses dalam

pembelajaran berbasis masalah meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses

belajar, dan (10) pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review

pengalaman siswa dan proses belajar.



17

Tahap atau langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah menurut Ibrahim dan

Nur dan Ismail dalam Rusman (2010: 243) dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah PBL

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran,

menjelaskan logistik yang
diperlukan, dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas pemecahan
masalah

2 Mengorganisasi siswa untuk
belajar

Membantu siswa mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
tersebut

3 Membimbing pengalaman
individual/kelompok

Mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan temannya

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses
yang mereka gunakan

Sumber: Rusman (2010: 243)

Langkah-langkah dalam PBL tidak hanya seperti yang dinyatakan oleh Rusman

(2010: 234), melainkan pernyataan yang dijabarkan oleh Fathurrohman (2010)

langkah-langkah PBL yaitu: Fase 1: Penyampaian Ide, dalam fase ini siswa

melakukan curah pendapat. Selain itu, siswa diharapkan dapat merekam suatu

masalah, ide serta gagasan yang akan diselesaikan. Kemudian siswa menelaah ide

atau gagasannya dengan masalah yang akan diselesaikan tersebut (masalah

aktual), Fase 2: Penyajian fakta yang diketahui, yaitu akan dibagikan bahan
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tambahan kepada siswa sebagai bahan diskusi kelompok. Selanjutnya, siswa

diminta untuk mencermati bahan tambahan tersebut dari hasil informasi

didalamnya serta buku ajar yang digunakan oleh siswa, Fase 3: Mempelajari

masalah dan memecahkannya, ialah guru berkeliling dan sesekali masuk ke dalam

satu kelompok serta kelompok lainnya secara bergiliran dengan meminta siswa

memahami isi wacana dalam buku ajar dan lainnya, memotivasi siswa untuk

diskusi dalam kelompoknya, meminta siswa untuk mencatat hasil pekerjaan, dan

memantau jalannya diskusi, Fase 4: Menyusun rencana tindakan

(mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah) disini siswa diajak

mengembangkan sebuah rencana tindakan yang didasarkan atas hasil temuan

mereka, Fase 5: Evaluasi proses pemecahan masalah. Tahap evaluasi ini terdiri

atas tiga hal yaitu: bagaimana siswa dan guru menilai produk hasil akhir proses,

menerapkan tahapan pembelajaran berbasis masalah untuk bekerja melalui

masalah, dan menyampaikan pengetahuan hasil pemecahan masalah atau sebagai

bentuk pertanggungjawaban mereka.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga

dengan model PBL. Adapun kelebihan dari PBL menurut Lidinillah (2010) antara

lain: (1) mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah

dalam situasi nyata, (2) mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya

sendiri melalui aktivitas belajar sehingga siswa terpacu untuk lebih aktif, (3)

pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada

hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban

siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi, (4) terjadi aktivitas ilmiah

pada siswa melalui kerja kelompok, (5) membiasakan siswa menggunakan
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sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan

observasi, (6) membantu siswa menilai kemajuan belajarnya sendiri, (7)

mendorong siswa untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi

atau presentasi hasil pekerjaan mereka, (8) kesulitan belajar siswa secara

individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

PBL tidak hanya memiliki kelebihan saja tetapi juga terdapat beberapa

kekurangan dalam model PBL yang harus diperhatikan antara lain: (1) PBL tidak

dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif

dalam menyajikan materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut

kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, (2) Dalam suatu

kelas yang memiki tingkat keragaman siswa yang tinggi akan terjadi kesulitan

dalam pembagian tugas, (3) PBL kurang cocok untuk diterapkan di sekolah dasar

karena masalah kemampuan bekerja dalam kelompok, sehingga PBL sangat cocok

untuk mahasiswa perguruan tinggi atau paling tidak sekolah menengah, (4) PBL

biasanya membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga dikhawatirkan tidak

dapat menjangkau seluruh konten yang diharapkan walapun PBL berfokus pada

masalah bukan konten materi, (5) membutuhkan kemampuan guru yang mampu

mendorong kerja siswa dalam kelompok secara efektif, artinya guru harus

memilki kemampuan memotivasi siswa dengan baik, (6) adakalanya sumber yang

dibutuhkan tidak tersedia dengan lengkap Lidinillah (2010).

Problem Based Learning (PBL) ini juga mengacu pada pada model pembelajaran

yang lain seperti pebelajaran berdasarkan proyek (project based instruction),

pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience based instruction), belajar

autentik (authentic learning) dan pembelajaran bermakna atau pembelajaran
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berakar pada kehidupan (anchored instructioni). Model pembelajaran PBL ini

bukan hanya sekadar metode mengajar tetapi juga merupakan metode berpikir,

sebab dalam pemecahan masalah menggunakan metode-metode lainnya dimulai

dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa PBL dapat diartikan

sebagai suatu model pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada

masalah-masalah praktis, sebagai pijakan dalam belajar. Masalah yang dapat

digunakan dalam pembelajaran berbasis masalah diantaranya: masalah nyata,

bermakna, menarik, terbuka, terstruktur, dapat menuntun siswa dalam

penyelidikan dan inkuiri, serta dapat merangsang minat siswa untuk

menyelesaikannya. Pemberian masalah bertujuan untuk membangun motivasi

siswa dalam membangun pemahaman dan pengetahuan. Pelaksanaan

pembelajaran berbasis masalah meliputi lima langkah, yaitu: orientasi siswa pada

masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan

individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kemudian selain

berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa, PBL juga dapat

meningkatkan disposisi matematis, hal ini dapat tercermin dari aktivitas yang

dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Langkah-langkah PBL yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah (1)

orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3)

membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) mengembangkan dan

menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.
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4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Depdiknas, 2008) didefinisikan dengan dapat membawa hasil, berhasil guna.

Efektivitas merujuk kepada ukuran tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai

dengan hasil yang ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan dengan masalah

bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan, atau manfaat

dari hasil yang diperoleh.

Efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan (Arikunto,

2004: 51) sedangkan menurut Redin (1990: 51) menyatakan bahwa pengeloloan

yang efektif ialah apabila pengelolaan itu dilakukan dengan kriteria sebagai

berikut: (1) membuat pekerjaan yang benar, (2) mengreasikan alternatif–alternatif,

(3) mengoptimalkan sumber-sumber pendidikan, (4) memperoleh hasil

pendidikan, (5) menunjukan keuntungan pendidikan.

Mengoptimalkan sumber-sumber pendidikan dan memperoleh hasil pendidikan

dapat diperoleh dari suatu proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran

mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang

mempelajari suatu kemampuan atau pengetahuan baru. Menurut Trianto (2009:

17) pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Mulyasa (2006: 193)

mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif jika mampu memberikan

pengalaman baru, dan membentuk kompetensi peserta didik, serta mengantarkan

mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal. Pendapat lain juga
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dikemukakan oleh Hamalik (2004: 171) bahwa pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri

dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar.

Wicaksono (2011: 1) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu

pada ketuntasan belajar yaitu apabila lebih dari 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai

ketuntasan minimal 65 dalam peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran. Dalam

pelaksanaannya, penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari ketetapan setiap

sekolah. Hal tersebut dapat dikarenakan potensi atau kemampuan hasil belajar setiap

siswa berbeda di masing-masing sekolah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran merupakan

ketepatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang bermanfaat bagi

siswa, sehingga tercapai hasil belajar yang diharapkan. Kriteria efektivitas

pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan nilai KKM yaitu 75 dengan

persentase ketercapaian > 60% dari jumlah siswa dalam suatu kelas.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran model PBL ditinjau dari

pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis siswa terdiri dari satu

variabel bebas dan dua variabel terikat.  Dalam penelitian ini, yang menjadi

variabel bebas adalah model PBL sedangkan variabel terikatnya adalah

pemahaman konsep dan disposisi matematis.

Pada PBL kegiatan pembelajaran di mulai dengan menghadapkan siswa kepada

masalah-masalah kontekstual yang dapat dilihat penerapannya dalam kehidupan
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sehari-hari dan kegiatan pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah-

masalah tersebut. Adapun tahap-tahap PBL yaitu: orientasi siswa pada masalah,

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan meng-

analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahap pertama yaitu mengorientasikan siswa pada masalah pada tahap ini, guru

menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas

yang akan dilakukan, serta memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas pe-

mecahan masalah. Guru akan menjelaskan kaitan masalah yang diberikan dengan

kehidupan sehari-hari dan manfaat nyata yang berkaitan dengan konsep

matematika yang akan dipelajari. Adanya kegiatan memotivasi siswa untuk ter-

libat pada aktivitas pemecahan masalah memicu semangat siswa untuk aktif

berpartisipasi dalam proses pembelajaran serta membutuhkan rasa tanggungjawab

terhadap diri siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Tahap kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar. Pada tahap ini, guru

meminta siswa membentuk kelompok-kelompok heterogen dengan setiap

kelompok beranggotakan 5-6 orang siswa selanjutnya setiap kelompok dibagikan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisikan masalah-masalah untuk di

diskusikan. Pada kegiatan diskusi tersebut, siswa dituntut untuk dapat me-

ngembangkan kemampuan menggambarkan situasi masalah dan menyatakan

solusi masalah menggunakan gambar dan secara aljabar, menjelaskan ide, solusi,

dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika dan

simbol secara tepat untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada LKPD. Hal
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ini tentu akan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

dan rasa percaya diri siswa untuk berdiskusi serta mengutarakan pendapatnya di

kelompok masing-masing.

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Pada tahap ini, guru mengawasi kegiatan diskusi dan memberikan bantuan kepada

siswa baik secara individual maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang terdapat pada LKPD. Pada tahap ini akan mendukung siswa me-

ngembangkan kemampuan menggambarkan situasi masalah dan menyatakan

solusi masalah menggunakan gambar dan secara aljabar, menjelaskan ide, solusi,

dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa matematika dan

simbol secara tepat serta mendukung siswa agar ulet dalam memecahkan masalah.

Sehingga kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa dapat

berkembang.

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Setelah

siswa melakukan diskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada

LKPD. Selanjutnya guru menunjuk satu atau beberapa kelompok untuk me-

nyajikan hasil diskusinya, dalam kegiatan ini diperlukan kemampuan pemahaman

konsep matematis yang baik agar siswa dapat menyampaikan hasil diskusi dengan

bahasa yang logis, jelas, dan mudah dipahami orang lain. Selain itu, siswa juga

memerlukan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau ide-ide yang

dimiliki. Kegiatan ini akan mendukung siswa mengembangkan kemampuan

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan

gambar dan secara aljabar, menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara



25

tulisan, menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.  Dengan

demikian, pada tahap ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

dan disposisi matematis siswa.

Tahap terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Guru membantu siswa melakukan evaluasi dan mengklarifikasi hasil diskusi serta

siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi. Pada tahap ini terjadi suatu

proses pemahaman konsep matematis siswa atas masalah yang diberikan oleh

guru seperti menyatakan ulang kembali suatu konsep dengan cara bertanya jawab

menggunakan bahasa sendiri dengan baik kepada guru ataupun siswa lainnya serta

rasa percaya diri dan rasa ingintahu siswa dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan. Jelaslah bahwa pada tahap ini mendukung untuk mengembangkan

kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa menjadi lebih

baik.

Jadi melalui model pembelajaran model PBL ini, siswa akan belajar memecahkan

masalah secara bertahap dan diawali dengan memahami suatu konsep dari

masalah yang diberikan terlebih dahulu.  Kegiatan belajar siswa memecahkan

masalah tersebut tentunya dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis dan disposisi matematis siswa. Dengan demikian, siswa diharapkan

tuntas belajar sebagai akibat dari pembelajaran model PBL yang dilakukan secara

berulang.

Peningkatan dalam kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi

siswa dengan pembelajaran model PBL di atas tidak terjadi pada pembelajaran

konvensional.  Pada pembelajaran konvensional siswa cenderung menjadi pihak
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yang pasif dalam pembelajaran.  Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran

yang berlangsung masih berpusat pada guru.  Dengan demikian, banyak

kemampuan siswa yang kurang berkembang seperti yang terjadi pada

pembelajaran model PBL.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas X semester genap MAN 1 Bandar Lampung tahun

pelajaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kuri-

kulum tingkat satuan pendidikan seperti pada kurikulum 2013.

2. Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis dan disposisi

matematis siswa selain model pembelajaran diabaikan.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model  pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep dan Disposisi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajarandengan model PBL lebih tinggi daripada kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.
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b. Persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan model PBL.

c. Disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

PBL lebih tinggi daripada disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.
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III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Bandar Lampung yang terletak di Jl. Endro

Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah

semua siswa kelas X MAN 1 Bandar Lampung yang terdiri dari sepuluh kelas.

Dari sepuluh kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel. Sampel penelitian

ini ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan

sampel atas dasar pertimbangan bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang diajar

oleh guru yang sama dan memiliki kemampuan matematika dan disposisi

matematis yang setara. Kesetaraan kemampuan matematika dilihat dari nilai mid

semester genap, sedangkan kesetaraan disposisisi matematis didasarkan pada hasil

wawancara dengan guru mitra.

Pemilihan kelas berdasarkan rata-rata nilai mid semester genap yang dapat dilihat

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai rata-rata Ulangan Mid Semester Genap

Kelas Rata-rata Nilai Mid Semester
X-1 8,4
X-2 8,3
X-3 8,0
X-4 7,1
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Dapat kita ketahui dari tabel 3.1 dan berdasarkan teknik pemilihan sampel,

terpilihlah kelas X-1 yang terdiri dari 34 orang siswa yang memiliki nilai rata-rata

tertinggi sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan PBL dan kelas

X-2 yang terdiri dari 41 orang siswa sebagai kelas yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control group

dimana desain ini melibatkan dua kelompok subjek. Di akhir pembelajaran siswa

diberikan posttest untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa. Sesuai

dengan yang dikemukakan oleh Furchan (2007: 368) desain pelaksanaan

penelitian digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.2 Post-test Only Control Group

Kelompok Perlakuan Post Test
E X1 Y1

P X2 Y2

Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
X1 = Perlakuan (Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw)
X2 = Perlakuan (Model pembelajaran konvensional)
Y1 = Post test Kelas Eksperimen
Y2 = Post test Kelas Kontrol

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes

pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh sesudah mengikuti
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pembelajaran dengan problem based learning di kelas eksperimen dan

pembelajaran langsung di kelas kontrol.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes digunakan

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Tes

dilaksanakan setelah mengikuti pembelajaran dengan model problem based

learning pada kelas eksperimen maupun pembelajaran langsung pada kelas

kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan selain untuk mengukur kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa ialah teknik pengumpulan data dengan

mengunakan angket penilaian diri untuk mengukur penilaian diri siswa masing

masing. Penilaian diri siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa

percaya diri terhadap proses pembelajaran matematika.

D. Instrumen Penelitian

1. Instrumen tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pemahaman konsep

matematis yang terdiri dari postest. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tipe uraian yang terdiri dari empat item soal. Materi yang diujikan

adalah pokok bahasan peluang. Sebelum penyusunan tes kemampuan

pemahaman konsep matematis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan indikator pemahaman
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konsep dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Adapun pedoman

penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Tes Pemahaman Konsep

No. Indikator Ketentuan Skor

1. Menyatakan ulang
suatu konsep

Tidak menjawab 0

Hanya sedikit dari menyatakan ulang suatu konsep
yang benar

1

Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar, tetapi
salah ketika mendapatkan solusi

2

Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar dan
mendapatkan solusi dengan benar.

3

2. Mengklasifikasi objek
menurut sifat tertentu
sesuai dengan
konsepnya

Tidak menjawab 0

Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu tapi
tidak sesuai dengan konsepnya

1

Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya

2

3. Memberikan contoh
dan non contoh

Tidak menjawab 0

Memberikan contoh dan non contoh tapi tidak sesuai
dengan konsepnya

1

Memberikan contoh dan non contoh sesuai dengan
konsepnya

2

3. Menyatakan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi
matematika

Tidak menjawab 0
Hanya sedikit dari menyatakan konsep dalam bentuk
representasi matematika yang benar.

1

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika dengan benar, tetapi salah dalam
mendapatkan solusi.

2

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematika dengan benar dan mendapatkan solusi
dengan benar.

3

4. Menggunakan,
memanfaatkan dan
memilih prosedur atau
operasi tertentu

Tidak menjawab 0

Hanya sedikit dari menggunakan, memanfatkan, dan
memilih  prosedur yang benar.

1

Menggunakan, memanfatkan, dan memilih  prosedur,
tetapi salah dalam mendapatkan solusi.

2

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
dengan benar dan mendapatkan solusi dengan benar.

3

5. Mengaplikasikan
konsep

Tidak menjawab 0

Hanya sedikit dari mengaplikasikan konsep yang
benar.

1

Mengaplikasikan konsep tapi tidak tepat 2

Mengaplikasikan konsep dengan tepat 3
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Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tersebut akan dikonsultasikan

terlebih dahulu kepada pembimbing selanjutnya dikonsultasikan kepada guru

mitra.  Selanjutnya soal tes tersebut akan diujicobakan pada siswa kelas XI

MIA-1 MAN 1 Bandar Lampung yang pernah mempelajari materi tes tersebut

dengan guru yang juga mengajar matematika di kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian akan diolah dengan meng-

gunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas tes,

indeks daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.

a. Validitas

Validitas pada penelitian ini didasarkan oleh validitas isi. Validitas isi dari tes

pemahaman konsep matematis dapat diketahui cara membandingkan isi yang

terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan indikator

pembelajaran yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran

matematika kelas X. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika

kelas X MAN 1 Bandar Lampung mengetahui dengan benar kurikulum tingkat

SMA/MA, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru mata

pelajaran matematika. Suatu tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai

dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang

diukur. Penelitian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan

penilaian terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan
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kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh

guru mitra. Hasil konsultasi dengan guru menunjukkan bahwa tes yang digunakan

untuk mengambil data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa telah

memenuhi validitas isi (Lampiran B.5). Sehingga selanjutnya instrumen dapat

diujicobakan untuk mengetahui kriteria reliabilitas tes.

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan

kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa

dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis oleh guru.

a. Reliabilitas

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.

Menurut Arikunto (2011: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

r11 = 1 − ∑
Keterangan:
r 11 =  Koefisien reliabilitas alat evaluasi

=  Banyaknya butir soal∑ =  Jumlah varians skor tiap soal
= Varians skor total

Menurut Guilford (Suherman, 1990: 177) koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang terlihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria

r11≤ 0,20 sangat rendah

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah

0,40 < r11≤ 0,60 Sedang

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi

0,80 < r11≤ 1,00 sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,66. Berdasarkan

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria

reliabilitas yang tinggi.

Selanjutnya karena semua soal telah dinyatakan valid dan memenuhi kriteria

reliabilitas yang ditentukan maka soal tes dapat digunakan untuk mengumpulkan

data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

b. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.

Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok

atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2011: 386) rumus yang digunakan untuk daya pembeda

adalah:

DP = −
Keterangan :
DP : daya pembeda
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:  banyaknya siswa kelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada
butir soal yang bersangkutan

: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok atas
: banyaknya siswa kelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar

pada butir soal yang bersangkutan
: jumlah siswa yang termasuk dalam kelompok bawah

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda (DP) Interpretasi
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya

pembeda tes adalah 0,21 sampai dengan 0,35. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda yang cukup. Hasil

perhitungan daya pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.2.

c. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Sudijono (2008:  372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK =
Keterangan:
TK : tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008:  372) sebagai berikut :

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi0,00 ≤ ≤ 0,15 Sangat Sukar0,16 < ≤ 0,30 Sukar0,31 < ≤ 0,70 Sedang0,71 < ≤ 0,85 Mudah0,86 < ≤ 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

tingkat kesukaran tes adalah 0,61 sampai dengan 0,78.  Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran yang mudah

dan sedang.  Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat pada

Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal

tes kemampuan pemahaman konsep matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji

coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal Reliabilitas Daya Pembeda

Tingkat
Kesukaran

Kesimpulan

1
0,66

(Reliabilitas
tinggi)

0,31 (cukup) 0,75 (mudah) Dipakai
2a 0,25 (cukup) 0,78 (mudah) Dipakai
2b 0,25 (cukup) 0,75 (mudah) Dipakai
3 0,35 (cukup) 0,61 (sedang) Dipakai
4 0.21 (cukup) 0,77 (sedang) Dipakai

Dari Tabel 3.6 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soal adalah 0,66 yang berarti

soal memiliki reliabilitas yang tinggi.  Daya pembeda untuk semua soal

dikategorikan cukup dan tingkat kesukaran untuk nomor 1 sampai dengan 2b
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dikategorikan mudah dan untuk nomor 3 dan 4 termasuk soal dengan tingkat

kesukaran sedang.  Karena semua soal sudah valid dan sudah memenuhi kriteria

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran yang sudah ditentukan maka soal

tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang disusun layak digunakan

untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman konsep matematis.

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala disposisi

matematis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir

kegiatan pembelajaran yang berisi pernyataan-pernyataan.

Adapun indikator skala disposisi matematis yang digunakan dalam penelitian

yaitu: (1) kepercayaan diri yaitu percaya diri terhadap kemampuan, (2)

keingintahuan yang meliputi: sering mengajukan pertanyaan, antusias/semangat

dalam belajar, dan banyak membaca/mencari sumber lain, (3) ketekunan yaitu

gigih/tekun/perhatian/ kesungguhan, (4) fleksibilitas, yang meliputi: berusaha

mancari solusi/strategi lain, (5) Reflektif, yaitu kecenderungan untuk memonitor

hasil pekerjaan sendiri, (6) Aplikasi, yaitu menilai kegunaan matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

Skala disposisi matematis dalam penelitian ini menggunakan pilihan jawaban

menurut skala Likert. Pada skala tersebut responden akan diminta untuk

memberikan penilaian yang berkaitan dengan disposisi matematis siswa dengan

membubuhkan tanda () pada kolom pilihan jawaban yang sesuai. Pada skala

Likert umumnya menggunakan 5 pilihan jawaban. Namun dalam penelitian ini
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hanya menggunakan 4 pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak

setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Proses pengolahan data disposisi matematis siswa menggunakan software

Microsoft Excel 2007. Menurut Sugiyono (2013: 135) jawaban pada skala Likert

dapat diberi skor. Untuk kategori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan memiliki

skor antara 1 sampai dengan 4 yang dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8.

E. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Observasi awal, yaitu melihat kondisi di lapangan seperti jumlah kelas yang

ada, jumlah siswa, dan cara mengajar guru matematika.

2. Menentukan sampel penelitian.

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang mengikuti

model pembelajaran PBL dan kelas yang mengikuti pembelajaran langsung.

4. Membuat lembar kerja peserta didik pada kelas yang mengikuti model

pembelajaran PBL.

5. Membuat instrumen tes penelitian berupa tes kemampuan pemahaman konsep

matematis dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi soal post test sesuai dengan

indikator pembelajaran dan indikator kemampuan pemahaman konsep

matematis.

6. Membuat instrumen non tes yaitu skala Disposisi dengan terlebih dahulu

membuat kisi-kisi skala Disposisi sesuai dengan indikator Disposisi.

7. Melakukan validasi instrumen tes dan instrumen non tes.

8. Melakukan uji coba instrumen tes.
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9. Mengadakan perbaikan instrumen tes bila diperlukan.

10. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model PBL pada kelas

eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol

11. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

12. Menganalisis data.

13. Membuat laporan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam

penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelajaran problem

based learning di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas

kontrol adalah data kemampuan pemahaman konsep matematis dan disposisi

matematis siswa yang dicerminkan oleh nilai posttest dan skor skala. Data ini

berupa data kuantitatif.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Dalam penelitian ini, uji

normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut

Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal



40

b. Taraf signifikan yang digunakan = 0,05
c. Statistik uji

Statistik yang digunakan untuk uji Chi-Kuadrat.

= ( − )
Keterangan:

X2 = harga uji Chi-kuadrat
= frekuensi observasi
= frekuensi yang diharapan
= banyaknya pengamatan

d. Keputusan uji

Tolak H0 jika ≥ ( ⍺)( )
Rekapitulasi uji normalitas data kemampuan pemahaman konsep matematis

disajikan pada Tabel 3.8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.3.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Kelas Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 6,191451 7,81 diterima Normal

Kontrol 7,004837223 9,49 diterima Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data kemampuan pemahaman

konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Disposisi Matematis

Kelas Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 4,53 7,81 diterima Normal

Kontrol 4,71 9,49 diterima Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data skala disposisi matematis

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

data yaitu data skala disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

model PBL dan yang mengikuti pembelajaran konvensional memiliki varians

yang homogen atau tidak homogen. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

H0: = (varians kedua populasi homogen)

H1:  (varians kedua populasi tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n1

dengan varians s1
2 dan sampel dari populasi kedua berukuran n2 dengan varians

s2
2 maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus:

F =

Keterangan:s = varians terbesars = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika Fhitung ≥ ( , ) dengan

( , ) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan

derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut.

Hasil uji homogenitas data skala disposisi matematis siswa disajikan dalam Tabel

3.9 dan data selengkapnya pada Lampiran C.3.
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Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Skala Disposisi Matematis

Sumber Data Kesimpulan H0

Skala disposisi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model PBL dan
konvensional

1,24 1,69 Diterima

Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat diketahui bahwa data skala disposisi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL dan konvensional

memiliki varians yang homogen karena Fhitung < Ftabel.

c. Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama berbunyi: “Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran model PBL lebih tinggi daripada kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa data

dari kedua sampel yang mewakili populasi berdistribusi normal dan memiliki

varians yang sama.  Menurut Sudjana (2005 : 239), apabila data dari kedua

sampel berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama maka analisis data

dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata, yaitu uji t dengan

hipotesis uji sebagai berikut.

H0:μ1 = μ2, (tidak ada perbedaan peringkat antara kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa yang mengikuti PBL dengan peringkat

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)
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H1:μ1 > μ2, (ada perbedaan peringkat antara kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti PBL dengan peringkat

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

Statisik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 239) menggunakan

rumus:= 1− 211 + 12
dengan

   
2

11

21

2
22

2
112





nn

snsn
s

Keterangan:
n1 = banyaknya subyek kelas eksperimen
n2 = banyaknya subyek kelas kontrol

= varians kelompok eksperimen
= varians kelompok kontrol
= varians gabungan

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = ( 221  nn ) dan peluang (1 − ) maka

Ho diterima jika diperoleh < ( ∝)( 1+ 2−2). Namun, jika t mempunyai harga-

harga lainnya maka Ho ditolak.

2. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua berbunyi: “Persentase siswa tuntas belajar lebih dari 60% dari

jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL.” Untuk menguji

hipotesis bahwa presentase ketuntasan belajar siswa di kelas eksprimen lebih dari

atau sama dengan 60% dari jumlah siswa maka dilakukan uji proporsi. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah:
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H0 :  = 0,60 (persentase siswa tuntas belajar = 60%)

H1 :  > 0,60 (persentase siswa tuntas belajar  > 60%)

Untuk pengujian hipotesis di atas menggunakan statistik z dengan rumus:

= − 0,600,60 (1 − 0,60)/
Keterangan:
x = banyaknya siswa tuntas belajar
n = jumlah sampel
0,60 = proporsi siswa tuntas belajar yang diharapkan

Kriteria pengujian adalah: tolak H0 jika zhitung ≥ z0,5- . Harga z0,5- . diperoleh dari

daftar normal baku dengan peluang (0,5–α).

Dari hasil perhitungan uji proporsi diperoleh zhitung = -4,08 dan ztabel = 0,17 dengan

α = 0,05. Karena nilai zhitung < ztabel, maka H0 diterima yang berarti bahwa

persentase siswa yang memperoleh nilai serendah-rendahnya 70 (skala 100) pada

siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL sama dengan 60% dari jumlah

siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang tuntas belajar dalam

pembelajaran model PBL tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.

3. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga berbunyi: “Disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran model PBL lebih tinggi daripada disposisi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.” Pengujian hipotesis yang ketiga ini

dilakukan uji t, sebab data skala disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran model PBL dan konvensional berasal dari populasi yang
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berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Rumusan hipotesis

untuk uji ini adalah:

H0: = , artinya tingkat disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran model PBL sama dengan tingkat disposisi matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional.

H1: > , artinya tingkat disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran model PBL lebih tinggi daripada tingkat disposisi matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Statistik yang digunakan untuk uji ini dalam Sudjana (2005: 239) adalah:= ̅ − ̅1 + 1 dengan = ( − 1) + ( − 1)+ − 2
Keterangan:̅ = rata-rata skor yang mengikuti pembelajaran model PBLx = rata-rata skor yang mengikuti pembelajaran konvensional
n1 = banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL
n2 = banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran konvensionals = varians yang mengikuti pembelajaran model PBLs = varians yang mengikuti pembelajaran konvensionals = varians gabung

Kriteria pengujian adalah: terima H0 jika < ( ∝)( ) , dengan0,05 dimana ( ∝)( ) didapat dari distribusi t dengan dk = (n1+ n2 - 2) dan

peluang (1 − ).
Dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung = 2,37 dan nilai t1-α = 1,67. Karena

thitung > t1- α, maka tolak H0. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat disposisi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL lebih tinggi daripada

tingkat disposisi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model

PBL efektif baik ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep dan disposisi

matematis siswa.  Hal ini dapat dilihat dari rata-rata siswa pada kelas yang

mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL lebih tinggi daripada

kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan disposisi matematis siswa,

disarankan untuk membiasakan menggunakan model PBL dalam pembelajaran

matematika di kelas.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis

siswa khususnya disposisi matematis disarankan untuk lebih memperhatikan

kondisi masing-masing siswa, situasi kelas secara umum, interaksi antara guru

dan siswa, interaksi antar siswa, cara mengajar yang dilakukan guru, serta

model pembelajaran yang digunakan karena faktor-faktor tersebut dapat

meningkatkan disposisi matematis pada diri siswa.
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